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ABSTRAK 

 

Tasya Nabila : Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Solvabilitas, 

Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas Terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan 

Manufaktur Sub-Sektor Food&Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2022-2025, Skripsi, Prodi Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2026 

 

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Stabilitas Keuangan 

 

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya stabilitas keuangan bagi keberlanjutan 

bisnis perusahaan food&beverage di tengah tekanan inflasi dan fluktuasi harga 

bahan baku pasca pandemi. Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh rasio likuiditas, rasio leverage, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan 

rasio profitabilitas secara parsial dan simultan terhadap stabilitas keuangan. 

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh likuiditas, leverage, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas secara parsial dan simultan terhadap stabilitas 

keuangan yang diukur dengan menggunakan parameter Altman z-score. Populasi 

penelitian mencakup 84 perusahaan manufaktur sub-sektor food&beverage yang 

terdaftar di BEI tahun 2022-2025. Teknik pengambilan sampel penelitian melalui 

metode purposive sampling diperoleh sampel akhir sebanyak 48 perusahaan 

dengan total 192 data observasi selama 4 tahun pengamatan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal dengan 

metode analisis regresi linier berganda menggunakan software SPSS. Hasil 

pengujian data menunjukkan bahwa secara simultan (Uji F) kelima rasio 

keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan dengan nilai 

Adjusted R-Square sebesar 78,3%. Secara parsial (Uji T) rasio likuiditas dan rasio 

solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas keuangan. 

Sebaliknya rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas ditemukan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan perusahaan manufaktur 

sub-sektor food & beverage pada periode penelitian tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor manufaktur merupakan tulang punggung ekonomi Indonesia 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) tetap besar 

meskipun ada sedikit penurunan proporsi dalam beberapa tahun terakhir, 

sehingga kesehatan perusahaan manufaktur berimplikasi langsung pada 

pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan ketahanan rantai 

pasok nasional. Data ringkas menunjukkan sektor manufaktur masih 

menyumbang porsi signifikan terhadap output nasional (sekitar 18–19% 

pada periode 2020–2024) (Santoso, 2025).  Bidang makanan dan minuman 

(Food & Beverage) merupakan usaha yang tidak pernah pudar, karena 

sektor ini akan terus berkembang dan banyak peminatnya. Apapun jenis 

usaha yang bergerak dibidang sektor industri ini akan tetap jalan, dan akan 

tetap bertahan meski mengalami krisis ekonomi. Karena dimasa era saat 

ini, kita dapat melihat jutaan orang yang melakukan bisnis untuk bertahan 

hidup. Bisnis menjadi dambaan semua kalangan baik anak muda, maupun 

yang beralih profesi (Sriyana & Sosrowidigdo, 2025). Sektor ini tidak 

hanya memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi 

juga menyediakan lapangan kerja bagi jutaan orang. Namun, perusahaan 

manufaktur sub sektor food & beverage juga menghadapi tantangan yang 

signifikan, seperti persaingan yang ketat, perubahan regulasi, dan fluktuasi 

harga bahan baku. 

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang 

memegang peranan penting dalam kegiatan investasi di pasar modal, yang 

digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan berbagai informasi dan 

pengukuran ekonomi oleh perusahaan mengenai sumber daya dan 

kinerjanya kepada pihak yang berkepentingan (Yulianti, 2020). Analisa 

laporan keuangan merupakan suatu metode yang komprehensif yang 

diterapkan untuk mencermati laporan keuangan. Umumnya perusahaan 

atau organisasi menggunakan analisis ini secara rutin untuk memeriksa 
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berbagai jenis laporan. Proses analisis ini memiliki signifikansi penting 

karena memungkinkan evaluasi stabilitas keuangan dan bahkan 

perhitungan keuntungan dan kerugian perusahaan (Yulianti, 2020). 

Laporan keuangan menjadi salah satu alat utama yang digunakan oleh para 

investor untuk menilai kondisi dan potensi perusahaan. 

Penggunaan rasio keuangan sebagai variabel independen seperti 

likuiditas, leverage, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas adalah 

indikator penting untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Dengan 

menganalisis pengaruh rasio-rasio ini terhadap stabilitas keuangan, 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana pengelolaan keuangan yang baik dapat mempengaruhi 

stabilitas keuangan pada perusahaan. Perubahan rasio keuangan ini 

mencerminkan tantangan besar bagi perusahaan manufaktur di tengah 

dinamika ekonomi global dan lokal. Stabilitas keuangan mereka sangat 

bergantung pada kemampuan untuk mengelola likuiditas, mengoptimalkan 

struktur modal, meningkatkan efisiensi operasional, dan mempertahankan 

profitabilitas. Dukungan kebijakan pemerintah dan adopsi teknologi 

menjadi kunci bagi perusahaan untuk bertahan dan berkembang di tengah 

situasi ini.  

Indikator yang sangat penting dari keberhasilan sebuah perusahaan 

adalah stabilitas keuangannya. Stabilitas keuangan (financial stability) 

merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan (Vista 

Yulianti et al., 2023). Altman (1968, 1983, 2000) mengembangkan 

beberapa model Z-Score untuk menilai stabilitas keuangan atau risiko 

kebangkrutan perusahaan. Untuk perusahaan non-keuangan publik 

(terdaftar di bursa seperti BEI), rumus yang digunakan adalah versi Altman 

Z-Score Model for Public Manufacturing Firms. Metode Altman z-score 

model yaitu untuk memprediksi keberlangsungan hidup suatu perusahaan 

dengan mengkombinasikan beberapa rasio keuangan yang umum dan 

pemberian bobot yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya 

didasarkan pada nilai Z yang diperoleh, yaitu : Bila Z > 2.60, maka 

termasuk perusahaan sehat ; Bila Z < 1.10, maka perusahaan termasuk 
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yang bangkrut ; Bila Z berada di antara 1.10 sampai 2.60, maka termasuk 

wilayah abu-abu (grey area) artinya kemungkinan terselamatkan dan 

kemungkinan bangkrut sama besarnya tergantung dari keputusan 

kebijakan manajemen perusahaan sebagai pengambilan keputusan 

(decision maker) (Rizka Wahyuni Amelia, 2023). 

Stabilitas keuangan tidak hanya mencerminkan kondisi kesehatan 

keuangan yang aman dan sehat tetapi juga mencakup faktor-faktor yang 

memengaruhi dan menggambarkan stabilitas keuangan suatu perusahaan 

atau entitas seperti likuiditas kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, leverage penggunaan utang atau modal 

pinjaman untuk membiayai aktivitas perusahaan, solvabilitas memberikan 

gambaran tentang kemapuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

jangka panjang, aktivitas seberapa efisien perusahaan menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan pendapatan atau laba dan profitabilitas 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya (Widjaya & Sisdianto, 2024). Karena itu stabilitas 

keuangan adalah fondasi utama yang mencerminkan kemampuan sebuah 

perusahaan untuk bertahan, tumbuh, dan menghadapi tantangan dalam 

jangka panjang. Tanpa stabilitas keuangan perusahaan akan rentan 

terhadap risiko gagal bayar, kehilangan kepercayaan pasar, atau bahkan 

mengalami kebangkrutan. 

Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kapasitas 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Kemampuan 

perusahaan melunasi utang jangka pendeknya diukur dengan salah satu 

cara yaitu Current ratio. Rasio lancar atau current ratio adalah ukuran 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera harus dibayar ketika ditagih secara keseluruhan (Tri et 

al., 2025). Rasio ini sangat penting karena mencerminkan kesehatan 

keuangan perusahaan dalam mengelola aset lancar untuk membayar utang 

yang jatuh tempo dalam waktu dekat. Rasio likuiditas yang terlalu rendah 

dapat menandakan potensi kesulitan keuangan, sementara rasio yang 
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terlalu tinggi mungkin menunjukkan efisiensi penggunaan aset yang 

kurang optimal (Widjaya & Sisdianto, 2024). 

Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dalam 

menilai sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk membiayai 

aset atau aktivitas operasionalnya dibandingkan dengan modal sendiri. 

Penelitian ini menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) sebagai indikator 

leverage. Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur jumlah aset dengan total modal. Semakin besar 

penggunaan utang dalam membiayai operasional perusahaan yang 

digunakan untuk membeli aset akan menyebabkan bunga pinjaman yang 

akan ditanggung oleh perusahaan juga semakin tinggi, sehingga laba yang 

diperoleh perusahan juga semakin kecil (Hidayat et al., 2024). 

Rasio solvabilitas adalah alat ukur perusahaan mengenai asetnya, 

serta mengevaluasi tingkat beban utang yang ditanggung. (Alfiyani et al., 

2024). Penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio 

utang terhadap modal (Debt to equity ratio / DER) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. 

Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. 

Semakin banyak modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan maka akan 

semakin kecil penggunaan utang sehingga perusahaan bisa meminimalkan 

pembayaran bunga (Thian, 2022). 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, 

termasuk untuk mengukur tingkat efisisensi perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada (Thian, 2022). Dalam penelitian ini 

aktivitas diukur dengan menggunakan Total Asset Turnover (TATO). 

Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas suatu perusahaan dalam menghasilkan labanya (Hidayat et al., 

2024). 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilakan laba dari 
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aktivitas normal bisnisnya (Thian, 2022). Dalam penelitian ini 

profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Equity (ROE). 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang dipergunakan untuk 

menghitung laba bersih dibandingkan dengan jumlah modal perusahaan 

(Syahira et al., 2024). 

Banyak studi sebelumnya memeriksa hubungan antara rasio 

keuangan tertentu dan kinerja (profitabilitas) atau nilai perusahaan, tetapi 

sedikit yang menguji stabilitas perusahaan suatu konstruk yang dapat 

meliputi kelangsungan operasional, risiko kebangkrutan (distress), dan 

konsistensi arus kas khususnya untuk periode pemulihan ekonomi 2022–

2025 di Indonesia. Studi yang fokus pada sampel manufaktur BEI Sub-

Sektor food & beverage untuk rentang tahun ini dapat mengisi celah 

empiris tersebut. Indikator rasio mana yang lebih sensitif terhadap risiko 

stabilitas sehingga investor dapat memprioritaskan pemantauan dan 

intervensi. Perubahan kondisi eksternal ketahanan guncangan (shock 

resilience): Menilai bagaimana kombinasi rasio (likuiditas, leverage, 

solvabilitas, aktivitas, profitabilitas) memengaruhi stabilitas membantu 

memahami mekanisme resistensi perusahaan terhadap guncangan 

eksternal. 

Masa krusial dimana sektor manufaktur Indonesia khususnya 

food&beverage menghadapi dinamika ekonomi globar baru, fluktuasi 

harga bahan baku, dan adopsi teknologi. Periode 2022-2025 penelitian 

dipilih karena mencakup fase pemulihan ekonomi paska pandemi dan 

tekanan inflasi pangan global yang berpotensi mempengaruhi stabilitas 

keuangan terutama pada industri food&beverage. Penggunaan Altman z-

score sebagai ukuran stabilitas keuangan yang komprehensif, 

menggantikan proksi tunggal seperti profitabilitas/ leverage pada 

penelitian sebelumnya. Subjek yang diteliti yaitu perusahaan manufaktur 

sub-sektor food&beverage yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 

2022-2025. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk 

meneliti kembali tentang topik stabilitas keuangan perusahaan ini dengan 
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faktor yang diduga dapat mempengaruhi yang diukur dengan rasio 

likuiditas, rasio leverage, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan dan parsial 

dari kelima faktor tersebut terhadap stabilitas keuangan perusahaan 

menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesis, 

dan uji koefisien determinasi untuk memberikan gambaran yang lebih 

komperhensif. Peneliti ini menggunakan metode kuantitatif untuk 

menganalisis pengaruh antar variabel. Berdasarkan hal tersebut di atas 

penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio 

Leverage, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas 

terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor 

Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-

2025”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah : 

1. Bagaimana pengaruh Rasio Likuiditas (Current Ratio / CR) terhadap 

Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Food & 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2025 ? 

2. Bagaimana pengaruh Rasio Leverage (Debt to Asset Ratio / DAR) 

terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor 

Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-

2025 ? 

3. Bagaimana pengaruh Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio / DER) 

terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor 

Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-

2025 ? 

4. Bagaimana pengaruh Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover / TATO) 

terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor 

Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-

2025 ? 
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5. Bagaimana pengaruh Rasio Profitabilitas (Return on Equity / ROE) 

terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor 

Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-

2025 ? 

6. Bagaimana Rasio Likuiditas, Leverage, Solvabilitas, Aktivitas, dan 

Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap Stabilitas 

Keuangan (Z-score) Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Food & 

Beverage  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2025 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Likuiditas (Current Ratio / CR)  

terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor 

Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-

2025. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Leverage (Debt to Asset Ratio / 

DAR) terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-

Sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2022-2025. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio 

/ DER) terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-

Sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2022-2025. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover / 

TATO) terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-

Sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2022-2025. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Profitabilitas (Return on Equity / 

ROE) terhadap Stabilitas Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub-

Sektor Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2022-2025. 
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6. Untuk menganalisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Leverage, Solvabilitas, 

Aktivitas, dan Profitabilitas secara simultan terhadap Stabilitas 

Keuangan (Z-score) Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Food & 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2025. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

baru bagi beberapa pihak, diantaranya : 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

yang bermanfaat sebagai pertimbangan mengelola rasio keuangan 

dalam meningkatkan stabilitas keuangan. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi para investor untuk pengambilan keputusan 

sebelum melakukan investasi pada perusahaan emiten yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan memberikan informasi berupa perkembangan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan tentang likuiditas, leverage, 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas terhadap stabilitas 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya sehingga dapat dijadikan sebagai 

perbandingan. 
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